


STARTING POINT…. 

Problematika menulis jurnal terletak pada 

perbedaan ideologi: perbedaan pilihan nilai

antara jurnal, negara, dan penulis



PROBLEMATIKA PUBLIKASI ARTIKEL JURNAL BEREPUTASI

NON-
AKADE-

MIK

AKADE-
MIK



Peta jurnal

Template 

artikel

Peta teori/ 
pengetahuan

Sense of 
academic

Isu/ 
masalah

tulisan

PROBLEMATIKA AKADEMIK



ISU/MASALAH TULISAN

1. Tulisan tidak memiliki pesan yang ingin

disampaikan, tidak memiliki misi

2. Isu penelitian kurang kontekstual

dengan perkembangan teori dan 

realitas sosial

3. Tidak terkait dengan tulisan yang sudah

ada, kajian terdahulu



PENGUASAAN PETA JURNAL

1. Jurnal sebagai “ruang bisnis” tidak semata-mata akademik

2. Orientasi bisnis menyebabkan banyak jurnal yang berstatus predator 

atau jurnal clone

3. Perlu dipahami karakter jurnal berdasarkan disiplin, tingkat kesulitan

(SJR/Q), jumlah issue dalam setiap volume, jumlah artikel, orientasi

jurnal.

4. Pemahaman perspektif jurnal: Collaborative writing, comparative 

issues, tematis.

5. Kurang responsif terhadap tema minat jurnal (call for journal articles)

6. Terpaku pada original/research article, kurang pada review article, 

commentary, opinion, research notes, correspondence, short article, 

dll.



TEMPLATE ARTIKEL

1. Perbedaan style jurnal satu dengan

yang lain (Portal, Data in Brief, IMRaD, 

Klasik)

2. Jurnal tidak tersosialisasi dengan baik

3. Gaya selingkung jurnal yang tidak

baku, tidak memiliki standar

4. Substansi setiap bagian artikel tidak

dirumuskan dengan baik



PETA TEORI

1. Artikel tidak diposisikan dalam peta besar teori

atau keilmuan

2. Penguasaan teori yang lemah (bangunan

keilmuan yang rapuh)

3. Orientasi “tahu sedikit tentang banyak hal”, 

bukan “tahu banyak tentang sedikit hal”

4. Artikel tidak menjadi bagian dari suatu

percakapan konseptual (teori)



SENSE OF ACADEMIC
1. Tulisan tidak memiliki ideologi dan tidak

mengandung spirit

2. Tidak jelas tujuan suatu isu/fenomena ditulis secara

akademik

3. Keberadaan tulisan lebih sebagai konsekuensi

bukan sebagai formulasi sadar atas suatu

perbincangan akademik (atau kebutuhan

pemecahan masalah

4. Tulisan ditulis untuk naik pangkat bukan sebagai

best practice akademik dalam produksi

pengetahuan



KELEMAHAN ARTIKEL

1. Tidak memiliki SISTEMATIKA yang baik

(pemikiran tidak terstruktur)

2. Tidak memiliki DATA: desain penelitian yang 

lemah

3. Tidak memiliki akumulasi PENGETAHUAN

(kurang menguasai ‘bangunan dan peta besar

pengetahuan” dalam topik yang dikaji)

4. Tidak memiliki “IDEOLOGI” dalam menulis



PROBLEMATIKA NONAKADEMIK

INFRASTRUKTURAL STRUKTURAL KULTURAL

Fasilitas fisik yang 

kondusif

Peraturan atau regulasi

yang mengatur

kewajiban menulis

Iklim akademik

(kompetisi & 

kooperasi)

Akses bahan referensi

dan search engine 

(Scopus, Emerald, dll)

Manajemen dan 

komitmen

kelembagaan

Komunitas dan ritual 

akademik (Research/ 

Writing Group)

Dukungan teknologi

internet

Kebijakan dan sistem

support

Tradisi menulis dan 

komitmen individual





POSISI KESELURUHAN BAGIAN ARTIKEL

METHOD 1
RESULTS/ 

FINDINGS 1
DISCUSSION 1

TUJUAN

PENELITIAN 1
CONCLUSION 1

METHOD 2
RESULTS/ 

FINDINGS 2
DISCUSSION 2

TUJUAN

PENELITIAN 2
CONCLUSION 2

METHOD 3
RESULTS/ 

FINDINGS 3
DISCUSSION 3

TUJUAN

PENELITIAN 3
CONCLUSION 3



ARGUMENT:
JAWABAN SEMENTARA ATAS PERTANYAAN

Ada hubungan antara “fasilitas/fisik” (x) dengan “prestasi” (y). 

Argumen: prestasi siswa dalam belajar sangat ditentukan oleh 

kualitas dari fasilitas/ ruang belajar di sekolah. Keleluasaan

dalam belajar mempengaruhi suasan belajar yang kemudian

menstimulasi motivasi siswa untuk berprestasi.

Hubungan antara luas rumah (tipe) (x) dengan konflik (y) dalam

keluarga

Argumen: Konflik yang terjadi dalam keluarga tidak dapat

dipisahkan dari kondisi ruang rumah. Dengan kata lain, semakin

sempit rumah maka semakin tinggi eskalasi konflik.




